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Persepsi Harga; Modeling (SEM) equation model. The results of the analysis and
Digital Marketing; discussion show that the perceived quality variable affects brand image,

perceived price affects brand image, Digital Marketing affects brand
image, perceived quality affects purchasing decisions on Demak
Regency MSME Food and Beverage Products which are mediated by
brand image, perceived price affects purchasing decisions on Demak
Regency MSME Food and Beverage Products which are mediated by
brand image, and Digital Marketing affects purchasing decisions on
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Demak Regency MSME Food and Beverage Products which are
mediated by brand image.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji Produk Makanan dan Minuman UMKM
Kabupaten Demak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi kualitas, persepsi harga, dan Digital Marketing terhadap
keputusan pembelian melalui Brand Image pada UMKM Kabupaten
Demak. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen
produk makanan dan minuman UMKM di Kabupaten Demak,
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 150 konsumen. Penentuan
besar sampel menggunakan metode teknik proprability sampling dan
pemilihan responden menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan program SmartPLS versi 3.
Teknik analisis data yang digunakan adalah model persamaan Structural
Equation Modeling (SEM). Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan
bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh terhadap brand image,
persepsi harga berpengaruh terhadap brand image, Digital Marketing
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berpengaruh terhadap brand image, persepsi kualitas berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada Produk Makanan dan Minuman
UMKM Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image, persepsi
harga mempengaruhi keputusan pembelian pada Produk UMKM

Makanan dan Minuman Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand
image, dan Digital Marketing mempengaruhi keputusan pembelian pada
Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak yang
dimediasi oleh brand image.

PENDAHULUAN
Seiring kemajuan bidang ekonomi, demikian pula perkembangan bisnis, yang

tumbuh dan berkembang pesat Munculnya bisnis-bisnis baru adalah buktinya. Setiap orang
bekerja keras untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi permintaa
konsumen vyang terus meningkat. Salah satu  tujuan memulai  bisnis adalah
memaksimalkan keuntungan. Manfaat tersebut, sebuah bisnis dapat mengembangkan
bisnisnya dan mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Menurut penyelidikan awal, permasalahan Kabupaten Demak adalah banyaknya
permasalahan yang terjadi pada berbagai usaha kecil menengah di Kabupaten Demak yaitu
kekurangan modal usaha merupakan permasalahan yang paling mendasar dari usaha kecil
menengah. perusahaan besar, seperti kurangnya pemasaran, merek kemasan produk dan
sumber daya manusia. Pelaku UMKM, kurang pengetahuan bagaimana mengembangkan
usahanya, kurang inovasi produk, kesulitan mendistribusikan barang, belum
memaksimalkan pemasaran online, belum menerapkan program customer loyalty, masih
mengandalkan pembukuan manual.
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Gambar 1. Grafik Pendapatan Perbulan

Berdasarkan gambar grafik diatas dapat diketahui bahwa Pendapatan UMKM
makanan dan minuman Perbulan di Kabupaten Demak mendapatkan omzet yang cukup
tinggi bagi pedagang menengah ke atas dan ada beberapa jenis UMKM yang sangat cukup
tinggi bagi pelaku UMKM.
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukan adanya perbedaan hasil (gap) mengenai
persepsi kualitas, persepsi harga dan Digital Marketing. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sanjaya et al., 2022). Hasil penelitian Kaharu dan Budiarti,
(2016) menyimpulkan bahwa bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel kualitas produk terhadap variabel keputusan pembelian UMKM makanan dan
minuman. Hasil penelitian Sari dan Asri, (2012) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel persepsi harga terhadap variabel
keputusan pembelian Marketplace. Hasil penelitian Melia dan Rahmi, (2015)

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara variabel Digital Marketing terhadap
keputusan ~ pembelian.  Berdasarkan pada  penelitian terdahulu, = maka penulis
tertarik untuk menggunakan variabel dependen keputusan pembelian dan Brand Image
dan variabel independen persepsi kualitas, persepsi harga, dan Digital Marketing.
Tinjauan Pustaka
1. Persepsi Kualitas

Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh  Sabran, (2012)
menunjukkan bahwa kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk memberikan
hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi harapan pelanggan. Indikator kualitas
produk

Menurut Faruk, (2018) ada tiga indikator persepsi kualitas adalah sebagai berikut:

1) Berkualitas tinggi (high quality).

2) Produk unggulan (superior product).

3) Berkualitas sangat baik (very good quality).
2. Persepsi Harga

Menurut Kotler et al, (2016) persepsi harga adalah jumlah yang dibayarkan

untuk produk dan layanan atau jumlah pertukaran nilai yang diuntungkan konsumen dari
menggunakan produk dan layanan. Indikator — indikator dari persepsi harga Sutopo,
(2016), yaitu:

1) Daya saing harga
Konsumen sering membandingkan daya  saing harga  suatu
produk dengan pesaing. Produk mahal atau murah sangat
dihargai oleh konsumen.

2) Kesesuaian harga dengan manfaat harga
Jika manfaat yang diperoleh konsumen lebih besar atau sama dengan harga
yang mereka bayarkan untuk produk tersebut, mereka akan memutuskan
untuk membeli produk tersebut Konsumen percaya bahwa manfaat yang
dibawa oleh produk tersebut lebih kecil dari uang yang mereka bayarkan,
sehingga konsumen akan menganggap produk tersebut mahal dan berpikir
dua kali sebelum membelinya kembali.

3) Keterjangkauan harga
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Konsumen dapat menerima harga yang ditetapkan oleh perusahaan
Biasanya ada beberapa produk dengan merk yang sama, namun dengan
harga yang berbeda, dari yang paling murah sampai yang paling mahal.

3. Digital Marketing

Menurut Sanjaya et al., (2022) yang menyatakan bahwa “Digital Marketing”
adalah kegiatan marketing termasuk branding yang menggunakan berbagai media
berbasis Web seperti Blog, Web Site, E-mail, Adwords, ataupun jejaring sosial.
Menurut Laksana dan Diah, (2018) indikator Digital Marketing terbagi atas:

1) Transaction/Cost  (transaksi biaya) yaitu metode khusus dengan efisiensi
yang lebih tinggi untuk mengurangi biaya dan waktu transaksi.
2) Incentive Program (program insentif) yaitu program yang menarik yang
menjadi keunggulan  dalam setiap  promosi. Rencana ini juga  harus
membawa manfaat tambahan bagi bisnis.
3) Site Design (desain situs) yaitu presentasi yang menarik dalam iklan digital
dapat membawa manfaat positif bagi bisnis.
4. Brand Image

Menurut Kotler et al., (2008) citra/image, yaitu: “Citra adalah persepsi masyarakat
terhadap suatu perusahaan atau produknya. Dengan demikian, jelaslah bahwa “brand
image” atau citra merek adalah bagaimana suatu merek mempengaruhi persepsi terhadap
suatu bisnis. perusahaan atau produknya, opini publik atau konsumen. Menurut Sunarto,
(2010), ada tiga indikator brand image adalah sebagai berikut:

1) Atribut produk (product attribute), adalah unsur-unsur yang berkaitan dengan
merek itu sendiri, seperti kemasan, rasa, harga, dan lain-lain.

2) Keuntungan konsumen (consumer benefits), yaitu penggunaan produk bermerek.
3) Kepribadian merek (brandpersonality jika merek adalah orang, itu adalah
asosiasi pada kepribadian merek.

5. Keputusan Pembelian

Menurut Assauri dan Sofjan, (2012) keputusan pembelian adalah sesuatu yang
menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih produk dan jasa yang sesuai dengan
kebutuhannya sendiri.

Menurut Kotler, (2012) ada tiga dalam menentukan keputusan pembelian, yaitu:

1) Kemantapan pada sebuah produk

Konsumen memilih salah satu dari banyak pilihan saat melakukan pembelian.
Pilihan yang ada didasarkan pada kualitas, kualitas dan faktor lainnya, memberikan
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konsumen stabilitas untuk membeli produk yang diperlukan. Kualitas produk yang baik
akan merangsang minat konsumen, sehingga mendukung kepuasan konsumen.

2) Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan adalah mengulang sesuatu berulang kali saat membeli produk yang
sama Konsumen telah mengambil keputusan pembelian, mereka merasa bahwa produk
tersebut sangat melekat di hati masyarakat, bahkan mereka merasakan manfaat dari
produk tersebut. Konsumen merasa tidak nyaman membeli produk lain.

3) Kecepatan dalam membeli sebuah produk

Konsumen umumnya menggunakan aturan seleksi sederhana (heuristik) untuk
membuat keputusan mereka. Heuristik adalah  proses yang dilakukan seseorang
untuk membuat keputusan cepat, menggunakan pedoman umum hanya dalam
informasi parsial.

‘\
s
Cmg=>

H1 : Persepsi kualitas berpengaruh terhadap Brand Image
H2 : Persepsi harga berpengaruh terhadap Brand Image
H3 : Digital Marketing berpengaruh terhadap Brand Image

H4 : Persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh
Brand Image

H5 : Persepsi harga terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh
Brand Image

H6 : Digital Marketing terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh
Brand Image

METODE

Menurut Sekaran dan Uma., (2014) desain penelitian merupakan cetak biru dan
struktur untuk memperoleh berbagai tanggapan terhadap proposisi yang diangkat dalam
penelitian.  Menurut  Creswell, (2010) ), metode kuantitatif adalah penggunaan
perhitungan ilmiah untuk mengukur data kuantitatif dan statistik objektif dari sampel
orang atau penduduk yang diminta untuk menjawab  pertanyaan tertentu dalam
survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka Penelitian ini
mengadopsi metode penelitian kuantitatif. Sugiyono, (2018) menjelaskan bahwa
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teknik proprability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilin menjadi
anggota sampel. Pemilihan responden untuk penelitian ini akan menggunakan
kondisi yang disengaja. Syarat purposive sampling adalah karakteristik populasi harus
sesuai dengan tujuan penelitian, sampel yang didasarkan pada individu, kelompok, atau
wilayah harus memenuhi konteks yang dipersyaratkan untuk penelitian, dan sampel
yang dipilih harus benar-benar mewakili mayoritas populasi. Untuk itu disarankan
ukuran sampel adalah 5-10 kali jumlah variabel (indikator) dari keseluruhan variabel.
Penelitian  ini,  jumlah indikator  penelitian sebanyak 15 item, sehingga
jumlah maksimum 10 kali jumlah indikator atau sebanyak 10x15 = 150, untuk itu
penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 150.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Diskripstif Variabel Penelitian

Saat mengumpulkan dan menyajikan data untuk kemudahan pemahaman, data
adalah jelaskan dengan menggunakan analisis deskriptif Variabel dalam penelitian ini
adalah Persepsi Kualitas (PK), Persepsi Harga (PH), Digital Marketing (DM), Brand
Image (BI) dan Keputusan Pembelian (KP).

Tabel 1. Hasil Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Item Pernyataan Mean Keterangan
Persepsi PK1 4,0933 T!ngg!
Kualitas PK2 4,1200 T!ngg!
PK3 4,1133 Tinggi
PH1 4,1000 Tinggi
Persepsi Harga | PH2 4,0867 Tinggi
PH3 4,1067 Tinggi
. DM1 4,1867 Tinggi
Mg;ﬁ'ett"’l‘:]g DM2 4,1267 Tinggi
DM3 4,0867 Tinggi
BI1 4,1200 Tinggi
Brand Image BI2 4,1267 Tinggi
BI3 4,1467 Tinggi
KP1 4,1333 Tinggi
‘;jﬁq‘ét;is:r? KP2 4,1867 Tinggi
KP3 4,2133 Sangat Tinggi

Berdasarkan data tabel 1 menganai analisis deskriptif item pernyataan
variabel item KP3 memiliki keterangan “sangat tinggi” sedangkan item pernyataan
lainnya memiliki keterangan yang sama yaitu “tinggi”. Sedangkan nilai rata-rata item
pernyataan terrendah pada variabel Persepsi harga di item pernyataan PH2 dan
Digital marketing di item pernyataan DM3.
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2. Analisis Kuantitatif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode partial least square (PLS) PLS adalah model persamaan untuk
pemodelan persamaan  struktural (SEM), menggunakan  pemodelan
persamaan struktural berbasis varian atau komponen.

3. Analisis Hasil Pengukuran atau Outer Model
Model pengukuran  dievaluasi dengan  analisis  faktor konfirmatori
menggunakan metode MTMM (MultiTrait-MultiMethod). Validitas diuji dengan
menguji  validitas konvergen dan validitas diskriminan. Ada dua metode
pengujian reliabilitas yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability Ghozali,
(2021).

Gambar 2 Hasil Evaluasi Model Pengukuran PLS Agorithm (Outer Model)

Berdasarkan gambar 2 dapat dapat disimpulkan bawa semua item
pertanyaan dikatakan valid karena nilai outer loading > 0,7. Persepsi Kualitas -
Brand Image berpengaruh sebasar 0,279, Persepsi Harga -> Brand Image
berpengaruh sebasar 0,389, Digital Marketing - Brand Image berpengaruh sebasar
0,290, dan Brand Image > Keputusan Pembelian berpengaruh sebasar 0,768.

4. Analisis AVE, Compsite Reliability, Cronbach’s Alpha
Tabel 2 HasiliAverageiVarianceiExtractedi (AVE)

Cronbach's tho A Reliabilitas Rata-rata Varians

Alpha — Komposit Diekstrak (AVE)
Brand Image 0,748 0,748 0,856 0,665
Digital Marketing 0,788 0,791 0,876 0,702
NI EE 0,849 | 0,850 0,909 0,768
Pembelian
Persepsi Harga 0,841 0,844 0,904 0,759
Persepsi Kualitas 0,814 0,819 0,889 0,728

Sumber : Data primer yang diolah Smart PLS (2023)
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Tabel 3 Hasil Composite Reliability

Variabel Nilai ~ Composite | Keterangan
Reliability

Persepsi Harga 0,904 Reliabel

Persepsi Kualitas 0,889 Reliabel

Digital Marketing 0,876 Reliabel

Keputusan Pembelian | 0,909 Reliabel

Brand Image 0,856 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Tabel 4 HasiliCronbach’siAlpha

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha | Keterangan
Persepsi Harga 0,841 Reliabel
Persepsi Kualitas | 0,814 Reliabel
Digital Marketing | 0,788 Reliabel
Keputusan 0,849 Reliabel
Pembelian
Brand Image 0,748 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua indikator pada masing-
masing variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha > (0,7). Sehingga data
tersebut sudah memenuhi syarat standar uji reliabel.

5. Hasil Uji Inner Model Struktural

a. Uji R-square
Tabel 5 Hasil R-square

Variabel Nilai R Square
Brand Image 0,747
Keputusan Pembelian 0,589

Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Perubahan nilai R- square dapat digunakan untuk  menjelaskan pengaruh
variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen. Ini terlepas dari
apakah ada efek yang signifikan. Nilai R- square sebesar 0,75 menunjukkan model yang
kuat, 0,50 menunjukkan model sedang, dan 0,25. Image sebesar 0.747 melampaui nilai
0,50 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Harga, Persepsi Kualitas
dan Digital Marketing dapat menjelaskan variabel Brand Image sebesar 74,7%
yang berarti masuk kategori model moderate, sedangkan nilai R-square
variabel Keputusan ~ Pembelian sebesar 0,589  melampaui  nilai 0,50  maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Harga, Persepsi Kualitas dan Digital
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Marketing dapat menjelaskan variabel Keputusan Pembelian sebesar 58,9% yang berarti
masuk kategori model moderate.

b. Uji F-square
Tabel 6 Hasil F-square

BI DM KP PH PK
Brand Image 1,434
Digital Marketing 0,109
Keputusan
Pembelian
Persepsi Harga 0,252
Persepsi Kualitas 0,125

Sumber: Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Evaluasi model struktural dapat juga dilakukan dengan melihat nilai pada F-Squar
atau effect size. Nilai F-Square sebesar 0,02 dapat dinterpretasikan prediktor variabel laten
mempunyai pengaruh yang lemah, 0,15 dapat dinterpretasikan prediktot variabel laten
mempunyai variabel yang sedang dan 0,35 dapat dinterpretasikan prediktor variabel
laten mempunyai pengaruh yang besar pada tingkat struktural Ghozali, (2021:75).
Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa variabel Brand Image terhadap Keputusan
Pembelian mempunyai pengaruh tingkat struktural, karena nilai F-square nya sebesar
1,434 mendekati ketegori nilai F-square 0,35. Selanjutnya, variabel Digital Marketing
terhadap Brand Image mempunyai pengaruh tingkat sedang, karena nilai F-square nya
sebesar 0,109 mendekati ketegori nilai F-square 0,15. Variabel Persepsi Harga terhadap
Brand Image mempunyai pengaruh tingkat struktural, karena nilai F-square nya sebesar
0,252 mendekati ketegori nilai F-square 0,35. Variabel Persepsi Kualitas terhadap Brand
Image mempunyai pengaruh tingkat sedang karena nilai F-square nya sebesar 0,125
mendekati ketegori nilai F-square 0,15.

c. Hasil Goodness Of Fit Model
Tabel 7 Hasil Goodness Of Fit Model

Kriteria Hasil Ket
SRMR 0.069<0.08 Model fit
NIF 0.782<0.90 Model tidak fit
Chi-Square 343.950> 101.88 Model tidak fit
Rms Theta 0.216 >0.12 Model tidak fit

Sumber: Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Berdasarkan tabel 7 nilai SRMR sebesar 0.069 < 0.08 artinya model dianggap
cocok. Henseler et al, (2014) memperkenalkan SRMR sebagai goodness of
fit measure untuk PLS-SEM yang dapat digunakan untuk menghindari model spesifikasi.
Nilai  Chi-Square 343.950>101.88 artinya jumlah variabel manifes dalam model
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jalur PLS dan jumlah variabel independen dalam model matriks kovarian belum
tercukupi. Bila nilai NFI yang semakin mendekati 1 mengindikasikan model yang
bagus/semakin baik kecocokannya sehingga nilai NFI 0.782 dapat dikatakan belum
bagus/tidak cocok. Nilai rms Theta sebesar 0.216 > 0.12 artinya menunjukan model yang
kurang pas.

6. Uji Hipotesis
a. UjiiPengaruh Langsungi (Direct Effect)
Tabel 8 HasiliUji PengaruhiLangsungi (DirectiEffect)

T P Kesimpulan
©) (M) | (STDEV) Statistik | Values
Digital Marketing - 0,290 | 0,287 0,085 3398 | 0,001 diterima
> Brand Image
Persepsi Harga-> | 5 509 | 0304 |  0062| 6,260| 0,000 | ditErma
Brand Image
Persepsi Kualitas - diterima

0,279 | 0,275 0,075 3,709 | 0,000
Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

> Brand Image

Berdasarkan pada tabe 8 nilai P-Value di atas menunjukkan bahwa mayoritas
memiliki nilai < (0,05) yang artinya memiliki pengaruh yang signifikan dari variabel
eksogen terhadap variable endogen yaitu variabel (Digital Marketing -> Brand Image),
(Persepsi Harga -> Brand Image), dan (Persepsi Kualitas -> Brand Image).

b. Uji Pengaruh TidakiLangsung (IndirectiEffect)

Tabel 9 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

T P
©) (M) (STDEV) | Statistik | Values

Digital Marketing ->

Brand Image -> Keputusan | 0,222 | 0,219 0,067 3,304 | 0,001

Pembelian

Persepsi Harga -> Brand

Image -> Keputusan 0,299 | 0,300 0,050 6,012 | 0,000

Pembelian

Persepsi Kualitas -> Brand

Image -> Keputusan 0,214 | 0,211 0,063 3,414 | 0,001

Pembelian
Sumber : Data primer yang diolah SmartPLS (2023)

Berdasarkan pada tabel 9 nilai P-Value di atas menunjukkan bahwa mayoritas
memiliki nilai < (0,05) yang artinya memiliki pengaruh yang signifikan dari variable
independen terhadap variabel dependen yang di mediasi oleh variabel intervening yaitu
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persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh brand image, persepsi
harga terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh Brand Image dan Digital Marketing
terhadap keputusan pembelian di mediasi oleh brand image.

Pembahasan

1. Persepsi Kualitas dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM
Kabupaten Demak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada
penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh terhadap
Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai P-Value 0,000 < 0,05, dan nilait statistiknya
3,709> 1,98. Sehingga dapat dijelaskan semakin tinggi persepsi kualitas maka semakin
tinggi juga Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten
Demak. Kesimpulannya Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkat penjualan. Kualitas produk yang baik akan menginspirasi
konsumen untuk melakukan tindakan dan menciptakan citra merek. Cara terbaik bagi
UKM untuk memahami kualitas produk untuk membangun dan mempertahankan citra
merek secara efektif adalah melalui pendekatan multidisiplin yang menggabungkan elemen
berbagai alat media sebagai objek dalam ekosistem digital atau online dengan pemasaran.
Membangun citra merek juga merupakan kunci terpenting bagi bisnis untuk bertahan di
lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. Setelah mengidentifikasi target pelanggan dan
tujuan akhir bisnis Anda, Anda dapat mulai membangun identitas merek. Hal
ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2017)
menyimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap brand image.
Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Asri, (2012) kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Brand Image serta penelitian yang dilakukan Nela et al., (2012)
juga menyimpulkan kualitas  produk berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap
brand image.

2. Persepsi Harga dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM
Kabupaten Demak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada
penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi harga berpengaruh terhadap Brand
Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai P-Value 0,000 < 0,05, dan nilai t statistiknya 6,260> 1,98.
Sehingga dapat dijelaskan semakin tinggi persepsi harga maka semakin tinggi juga
Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak.
Kesimpulannya Persepsi harga produk UMKM yang memiliki harga standar dan mudah
dijangkau konsumen, konsumen akan mengetahui standar harga dan kualitas produk.
Produk yang baik adalah harapan setiap konsumen akan dirasakan oleh konsumen akan
senang jika harga yang dijanjikan perusahaan sesuai oleh konsumen, sehingga konsumen

Alfi Afriana Akhyani (Pengaruh kapasitas sumber daya manusia, efektivitas kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan (studi
kasus pada dinas pelayanan modal dan pelayanan terpadu satu pintu kabupaten Pemalang))



Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 86

Vol. 1 No. 2, Februari - Juli, 2023, 75- 92
|

tertarik untuk membeli produk. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk menjaga dan
mempertahankan keunggulan citra mereknya, karena seringkali konsumen menerima citra
merek yang baik dengan kualitas produk itu sendiri Ketika konsumen menggunakan
produk dengan citra merek yang baik, citra mereka akan lebih baik. Hal ini sependapat
dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi, (2013) menyatakan persepsi harga memiliki
pengaruh positif terhadap brand image. Goenawan, (2014) menyebutkan bahwa persepsi
harga sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi Brand Image niat beli konsumen. Hal
yang sama dinyatakan oleh Johan, (2010) variabel persepsi harga memiliki
pengaruh positif terhadap brand image. Hanzaee et al., (2012) persepsi harga memiliki
pengaruh positif  dalam meningkatkan brand image. Jamaliah et al, (2013)
menyatakan persepsi harga secara positif berpengaruh terhadap brand image.

3. Digital Marketing dan Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman
UMKM Kabupaten Demak

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada
penelitian ini menyatakan bahwa variabel Digital Marketing berpengaruh terhadap
Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai P-Value 0,000 < 0,05, dan nilait statistiknya
6,260> 1,98. Sehingga dapat dijelaskan semakin tinggi Digital Marketing maka semakin
tinggi juga Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten
Demak. Jika membangun brand image melalui digital marketing dapat meningkatkan
penjualan produk UMKM, maka salah satu cara untuk meningkatkan bisnis adalah dengan
membangun brand image agar tetap melekat dibenak konsumen, hal ini dapat menjadi
strategi pemasaran bagi pelaku komersial agar UMKM memiliki produk bisa lebih dikenal
masyarakat luas Salah satu cara perusahaan dapat membangun citra merek mereka adalah
dengan menggunakan teknik modern seperti pemasaran digital. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kotler et al, (2007) bahwa Digital Marketing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Brand Image sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa hasil penelitiannya variabel Digital Marketing memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

4. Persepsi Kualitas dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan
Minuman UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada
penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Pada UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai P-Value 0,001 < 0,05, dan nilai t statistiknya
3,414 > 1,98. Hal ini berarti bahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada
persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Dari penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 merupakan partical mediation, artinya dengan
melibatkan variabel mediator secara langsung maupun secara tidak langsung variabel
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independen mempengaruhi variabel dependen. Karena kualitas produk adalah kemampuan
kreatif perusahaan

Identitas atau ciri khas suatu produk yang dimiliki sehingga konsumen dapat dengan
mudah mengidentifikasinya. Kehadiran rasa makanan dan minuman UMKM yang unik
menarik konsumen untuk membeli kembali produk makanan dan minuman UMKM
tersebut Branding penting bagi sebuah bisnis untuk meningkatkan kepercayaan konsumen
saat menggunakan produk UMKM. Hal ini sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dedi, (2013) menunjukan pengaruh positif dan signifikan antara persepsi
kualitas terhadap keputusan pembelian oleh Brand Image UMKM. Persepsi kualitas
memiliki pengaruh yang positif terhadap Brand Image UMKM makanan dan minuman di
dalam penelitian Noerchoidah, (2013).

5. Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan Minuman
UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada
penelitian ini menyatakan bahwa variabel  persepsi harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Pada UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai P-Value 0,000 < 0,05, dan nilai t statistiknya
6,012 > 1,98. Hal ini berarti bahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada
persepsi harga terhadap keputusan pembelian melalui brand image. Dari penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 merupakan partical mediation, artinya dengan
melibatkan variabel mediator secara langsung maupun secara tidak langsung variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Jika persepsi harga merupakan salah satu
pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian dan sebagian besar konsumen
mengevaluasi nilai (kombinasi harga dan kualitas) dalam keputusan pembelian mereka.
Penetapan harga melalui penjualan akan mempengaruhi perilaku pembelian konsumen,
karena harga UMKM yang dapat dicapai konsumen seringkali akan mendorong konsumen
untuk membeli produk UMKM tersebut

Citra merek mengacu pada serangkaian persepsi terhadap suatu merek yang
tercermin dalam benak konsumen melalui asosiasi merek. Semakin baik citra merek
(brand image) produk UMKM tersebut maka konsumen akan semakin tertarik
untuk membelinya, karena konsumen yang menerima produk UMKM dengan citra
merek yang handal akan semakin bangga ketika konsumen menggunakan produk
UMKM. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Lily & Venesia,
(2015) menyatakan bahwa variabel persepsi  harga berpengaruh  positif terhadap
keputusan pembelian  oleh brand image. Montung, (2015) juga berpendapat
bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian oleh brand
image. Agus, (2015) berpenpedapat bahwa variabel persepsi harga berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh brand image.
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6. Digital Marketing dan Keputusan Pembelian Pada Produk Makanan dan
Minuman UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh Brand Image
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pada penelitian ini

menyatakan  bahwa variabel Digital Marketing berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Pada UMKM Kabupaten Demak secara partical oleh brand image.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai P-Value 0,001 < 0,05, dan nilai t statistiknya
3,304 > 1,98. Hal ini berarti bahwa pengujian ini menemukan bahwa ada efek pada
Digital Marketing terhadap keputusan  pembelian melalui  brand image. Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 merupakan partical mediation,
artinya dengan melibatkan variabel mediator secara langsung maupun secara
tidak langsung variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Jika pemasaran
digital adalah seperangkat sarana, strategi, dan metode yang digunakan oleh perusahaan
untuk memasarkan  produk dan layanan mereka  menggunakan media dan
teknologi digital yang terhubung. Pemasaran digital dalam kampanye
pemasaran termasuk branding menggunakan berbagai media Di Kabupaten Demak
UKM masih mengandalkan pembukuan manual, sehingga sedikit demi sedikit mulai
meninggalkan model pemasaran tradisional dan beralih ke pemasaran modern yaitu
pemasaran digital. Ketika konsumen puas, mereka akan memberikan review positif
dan kemudian merekomendasikannya kepada orang lain. Faktor pemasaran media sosial
yang terdiri dari pembuatan konten, berbagi konten, membangun tautan, dan membangun
komunitas secara bersamaan  memengaruhi  keputusan  pembelian.  Hal ini
menunjukkan bahwa semakin menarik pemasaran secara digital akan
meningkatkan keputusan pembelian oleh konsumen. Hal ini sependapat dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Kamil, 2019) yang menemukan bahwa pemasaran secara Digital
Marketing berpengaruh sangat signifikan terhadap keputusan pembelian dimana objek
penelitian ini  adalah UMKM makanan dan minuman. Ristania et al., (2014)
bahwa Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand image.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan  sebelumnya, maka  dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi kualitas berpengaruh
terhadap Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten Demak.
2. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi
harga berpengaruh terhadap Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman
UMKM Kabupaten Demak.

3. Hasil pada penelitian  ini menyatakan  bahwa variabel Digital Marketing
berpengaruh terhadap Brand Image Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM
Kabupaten Demak.
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4. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi
kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian Pada Produk Makanan dan Minuman
UMKM Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image.

5. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel persepsi harga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM Kabupaten
Demak yang dimediasi oleh brand image.

6. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel Digital Marketing berpengaruh
terhadap keputusan pembelian Pada Produk Makanan dan Minuman UMKM
Kabupaten Demak yang dimediasi oleh brand image.
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